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Abstract

Research aims to analyze the impact of population density, economic growth and
environmental budget on environmental quality in Indonesia. The data used in
this study is panel data from 2012 to 2019 covering 32 provinces in Indonesia,
data obtained from BPS and KEMENLKH and the Ministry of the Environment.
This research uses panel data regression analysis with Population Density,
Economic Growth, and Environmental Budget as independent variables and
Environmental Quality as the dependent variable. The results of this resaerch
that the population density variable has a positive and insignificant effect on the
quality of the environment in Indonesia, the variable of economic growth has a
positive and significant effect on the quality of the environment in Indonesia. On
the other hand, the environmental budget variable has a negative and
insignificant effect on the quality of the environment in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauhmana pengaruh variabel
Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi dan Anggaran Lingkungan
Terhadap Kualitas Lingkungan hidup di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data panel dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2019 yang
mencakup 32 provinsi di Indonesia data diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Indonesia dan Kementrian lingkungan hidup. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi data panel dengan Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi,
dan Anggaran Lingkungan sebagai variabel independen serta Kualitas Lingkungan
Hidup sebagai variabel dependen.. Hasil penelitian ini variabel Kepadatan
Penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan
hidup di Indonesia, variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Di sisi lain, variabel
anggaran lingkungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas
lingkungan hidup di Indonesia..

Kata Kunci : Kualitas Lingkungan Hidup, Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan

Ekonomi, Anggaran Lingkungan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpah baik yang bisa diperbarui
maupun yang tidak dapat diperbarui. Kekayaan alam tersebut dapat memberikan kontribusi
yang besar bagi pembangunan ekonomi di suatu negara. Pembangunan ekonomi dan sumber
daya alam yang tidak diikuti dengan pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup akan
menyebabkan munculnya berbagai macam permasalahan diantaranya mencakup bidang
kesehatan, sosial, ekonomi, lingkungan hidup dan berbagai bidang lainnya. Permasalahan
lingkungan hidup yang terjadi diakibatkan oleh keadaan alam dan juga aktivitas manusia
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sehari-hari maupun aktivitas industri yang berdampak terhadap lingkungan hidup di suatu
wilayah.

Kualitas lingkungan hidup di Indonesia dilihat berdasarkan tiga indikator yaitu kualitas air,
udara dan tutupan lahan. Pengukuran indeks kualitas lingkungan hidup berguna dalam
memberikan informasi mengenai kondisi lingkungan hidup yang sebenarnya, yang dapat di
pengaruhi oleh faktor human maupun non human. Faktor human berkaitan dengan aktivitas
atau prilaku manusia terhadap lingkungan dan faktor non human yang berasal dari bencana
alam. Baik faktor human dan non human akan berdampak pada penurunan kualitas
lingkungan hidup. Dalam penelitian ini, kualitas lingkungan hidup diukur berdasarkan indeks
kualitas lingkungan hidup secara menyeluruh, yang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor
human diantaranya kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan anggaran lingkungan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas lingkungan hidup adalah kepadatan penduduk.
Meningkatnya kepadatan penduduk di Indonesia berpengaruh terhadap kurangnya KLH di
Indonesia, hal ini desebabkan kepadatan penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya
akan berefek kepada kualitas lingkungan hidup. Disamping itu gejala ini membuat kebutuhan
masyarakat meningkat, meningkatnya kebutuhan masyarakat cenderung juga akan
meningkatkan polusi dan limbah di lingkungan tersebut. Limbah tersebut terdiri dari limbah
padat, cair dan gas yang masing-masing berkontribusi dalam memepengaruhi KLH. (Karnila,
2019)
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Grafik 1.Perkembangan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (%) dan Kepadatan
Penduduk (jiwa/km?) di Indonesia

Berdasarkan Grafik 1. dapat dilihat bahwa indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia dari
tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 mengalami tren yang berfluktuasi dan kepadatan
penduduk mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Pada tahun 2016 indeks kualitas
lingkungan hidup di Indonesia mengalami titik terendah yaitu sebesar 65,7 dimana kepadatan
penduduk mengalami peningkatan sebesar 1 jiwa/km2. Peningkatan indeks kualitas
lingkungan hidup tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 71,7 dengan peningkatan
kepadatan penduduk sebesar 1 jiwa/km>.

Selain itu, salah satu variabel yang berpengaruh terhadap kualitas lingkungan hidup adalah
pertumbuhan ekonomi. Proses pertumbuhan ekonomi yang dilakukan oleh berbagai negara
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat di setiap negara. Dalam hal ini setiap
negara menginginkan adanya kemajuan kualitas hidup melalui pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi diwujudkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada guna
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adanya perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial
dapat mendorong terciptanya kemajuan kesejahteraan masyarakat. Namun proses
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi seringkali memiliki efek samping yang biasa di
sebut eksternalitas.
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Grafik 2 perkembangan indeks kualitas lingkungan hidup dan PDB Per Kapita
(ribu Rupiah) di Indonesia

Berdasarkan Grafik 2 dapat dilihat bahwa PDB Per Kapita terus mengalami peningkatan di
setiap tahunnya. Akan tetapi, indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia mengalami
fluktuasi dimana pada tahun 2016 indeks kualitas lingkungan hidup terendah yaitu sebesar
65,7 dengan PDB Per Kapita sebesar 36.469 yang mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya sebesar 1.307. Pada tahun 2018 PDB Per Kapita sebesar 39.339 dengan
peningkatan indeks kualitas lingkungan hidup yang tajam yaitu sebesar 5,2, hal ini
menandakan bahwa peningkatan PDB perkapita pada tahun 2018 diikuti juga dengan
peningkatan kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Pada tahun 2019 peningkatan PDB Per
Kapita diikuti oleh penurunan kualitas lingkungan hidup di Indonesia.
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Grafik 3. Perkembangan indeks kualitas lingkungan hidup dan APBN
Lingkungan (Miliar Rupiah) di Indonesia

Konsep dari pembangunan yang mengutamakan lingkungan ini mengharuskan pemerintah
dalam menerapkan aturan penggunaan SDA yang efisien, tanpa memberikan efek negatif pada
manusia dan lingkungan. Dalam mendukung konsep ini, pemerintah perlu meningkatkan
alokasi khusus untuk mengatasi krisis lingkungan dengan realokasi komposisi belaja
pemerintah terhadap barang publik serta memaksimalkan fungsi anggaran lingkungan.
Menurut (Antasari, 2020) salah satu pilar utama dalam pembangunan berkelanjutan adalah
keberlanjutan lingkungan yaitu dengan menjaga lingkungan hidup agar bebas dari emisi dan
pencemaran. Salah satu peran utama dalam menciptakan keberlanjutan lingkungan adalah
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dengan melalui penerapan ekonomi hijau yang di dalamnya juga meliputi anggaran-anggaran
yang digunakan khusus sebagai daya dukung lingkungan hidup.

Berdasarkan Grafik 3 dapat dilihat bahwa alokasi APBN lingkungan terendah terjadi pada
tahun 2016 yaitu sebesar 89,9 Miliar Rupiah dan diikuti juga dengan indeks kualitas
lingkungan hidup terendah yaitu sebesar 65,7. Hal ini menandakan penurunan APBN
lingkungan menyebabkan terjadinya penurunan pada kualitas lingkungan hidup di Indonesia.
Menurut (Antasari, 2020) salah satu pilar utama dalam pembangunan berkelanjutan adalah
keberlanjutan lingkungan yaitu dengan menjaga lingkungan hidup agar bebas dari emisi dan
pencemaran. Salah satu peran utama dalam menciptakan keberlanjutan lingkungan adalah
dengan melalui penerapan ekonomi hijau yang di dalamnya juga meliputi anggaran-anggaran
yang digunakan sebagai daya dukung lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan variabel yang digunakan meliputi kualitas
lingkungan hidup, kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan anggaran lingkungan di
32 provinsi di Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2019. Data berasal dari
lembaga resmi, yaitu Badan Statistik Indonesia (BPS) dan kementrian lingkungan hidup.
Model yang digunakan dalam persamaan data panel sebagai berikut :

KLH = Bo + In(KP)it + In(PE)it + In(AL)it + uit (D

Dimana KLH adalah kualitas lingkungan hidup, KP adalah kepadatan penduduk, PE adalah
pertumbuhan ekonomi, AL adalah anggaran lingkungan, u adalah error term, i adalah
menunjukkan wilayah, t adalah menunjukkan tahun

Kualitas lingkungan hidup (Y) merupakan variabel terikat yang akan digunakan. Kualitas
lingkungan hidup yang diperoleh dari 3 indikator pengukuran yaitu indeks kualitas air, indeks
kualitas udara dan indeks kualitas tutupan lahan. Data yang digunakan adalah data panel,
yang diperoleh dari kementrian lingkungan hidup dari tahun 2011-2019 di Indonesia yang
dinyatakan dalam satuan indeks. Kepadatan penduduk (X1), merupakan jumlah dari
penduduk suatu wilayah dibagi dengan luas wilayah denngan satuan penduduk jiwa/km?>
Pertumbuhan ekonomi (X2), merupakan proses peningkatan PDB di Indonesia, yang diukur
berdasarkan PDB Per Kapita harga konstan 2010 yang dinyatakan dalam ribu rupiah.
Anggaran lingkungan (X3), merupakan suatu anggaran berwawasan lingkungan yang berasal
dari pemerintah dengan mengedepankan aspek berkelanjutan. Anggaran lingkungan dilihat
dari APBN/APBD lingkungan hidup, yang dinyatakan dalam ribu rupiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji chow adalah uji yang digunakan untuk memilih apakah common effect model (CEM) atau

fixed effect model (FEM) yang sebaiknya digunakan, dengan hipotesis sebagai berikut :
Tabel 1. Uji Chow

Jumlah observasi Prob > F

32 0.0000

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pemilihan model panel uji Chow memilih Fixed Effect
Model (FEM) sebagai model terbaik yang digunakan. Hasil menunjukkan bahwa nilai prob
chi-square sebesar 0,0000 yang lebih kecil dengan signifikansi 5% (0,05) sehingga H, ditolak
dan H, diterima, yang artinya Fixed Effect Model adalah model yang paling baik digunakan
dalam uji ini.
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Uji Hausmann adalah uji yang digunakan untuk memilih apakah Fixed Effect Model
(FEM) atau Random Effect Model (REM) yang sebaiknya digunakan dengan hipotesis

sebagai berikut :
Tabel 2 Uji Hausmann
Jumlah observasi Prob > Chi-sq
32 0.0000

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pemilihan model panel uji hausmaan memilih Fixed Effect
Model (FEM) sebagai model terbaik yang digunakan. Hasil menunjukkan bahwa nilai prob
chi-square sebesar 0,0001 yang lebih kecil dengan a 5% (0,05) sehingga H, ditolak dan H,
diterima, yang artinya Fixed Effect Model adalah model terbaik dan paling konsisten
digunakan dalam uji ini.

Setelah dilakukan uji spesifikasi model, maka model yang tepat digunakan adalah Fixed Effect
Model (FEM).

Tabel 3. Fixed Effect Model (FEM)

Variabel Koefisien t-stat Prob
C -64.896 -2.06 0.0400
LNKP 3.390 1.6 0.0950
LNPE 11.350 3.57 0.0004
LNAL -0.075 -0.59 0.5529
R-Squared 0.798

F-Stat 25.712

Prob-F 0.0000

Berdasarkan Tabel 3 Fixed Effect Model diatas didapatkan hasil persamaan regresi panel
sebagai berikut:

KLH;i: = -64,896 + 3.39 InKPsit + 11.350 InPE,it — 0,075 InALgi+ Ui (2)

Nilai konstanta (a,) sebesar -64,896, hal ini menunjukkan bahwa jika kepadatan penduduk
(X1), pertumbuhan ekonomi (X.) dan anggaran lingkungan (X;) sebesar nol, maka kualitas
lingkungan hidup (Y) di Indonesia menurun sebesar 64,896. Kepadatan penduduk (X,)
berpengaruh positif terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di Indonesia dengan koefisien
regresinya sebesar 3,390. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan penduduk (X,) meningkat
sebesar 1% maka kualitas lingkungan hidup (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 3,390.

Pertumbuhan ekonomi (X.) berpengaruh positif terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di
Indonesia dengan koefisien regresi sebesar 11,350. Hal ini menunjukkan bahwa jika
pertumbuhan ekonomi (X.) meningkat sebesar 1% maka kualitas lingkungan hidup akan
mengalami peningkatan sebesar 11,350.

Anggaran lingkungan (X3) berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di
Indonesia dengan koefisien regresi sebesar -0,075. Hal ini menunjukkan bahwa jika anggaran
lingkungan (X;) meningkat sebesar 1%, maka kualitas lingkungan hidup (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,075.
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Uji multikoliniearitas bertujuan menguji apakah model regresi terdapat korelasi antar variabel
bebas atau tidak.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

LNKP LNPE LNAL
LNKP 1.000000 -0.184920 0.108234
LNPE -0.184920 1.000000 0.096661
LNAL 0.108234 0.096661 1.000000

Tabel 4. menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan
bahwa tidak adanya koefisien korelasi antarvariabel bebas yang lebih besar dari 0.8.

Untuk mengidentifikasi gejala heteroskedastisitas pada model yang dibangun dapat dilakukan
menggunakan uji residual diagnostics heteroskedastisitas. Apabila nilai probabilitas variabel
bebas yang digunakan signifikan pada a = 0,05, maka kondisi tersebut menunjukkan
terjadinya heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefisien Probabilitas
C 1.693 0.4557
LNKP 0.109 0.1503
LNPE -0.037 0.8584
LNAL 0.021 0.5963

Berdasarkan uji Heteroskedastisitas yang terdapat pada Tabel 3.2 dengan menggunakan
residual diagnostics bahwa tidak terdapat variabel bebas yang nilai probabilitasnya berada di
bawah signifikansi a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas.

Pengujian secara bersama-sama dilakukan dengan menggunakan uji F. Jika Prob F < a = 0,05
(5%), maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga secara simultan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 2.1 ditunjukkan
bahwa nilai prob di Indonesia pada FEM sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai prob < a = 0,05
(5%) sehingga H, ditolak dan H, diterima, dengan demikian secara simultan pengaruh
kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan anggaran lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di Indonesia.

Berdasarkan hasil estimasi data panel pada Tabel 2.1, koefisien regresi variabel kepadatan
penduduk (X;) mempunyai tanda positif yaitu sebesar 3,390 dengan probabilitas 0,0950 yang
lebih besar dari probabilitas a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka H, diterima dan H,
ditolak, yang artinya terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara kepadatan
penduduk (X,) dengan kualitas lingkungan hidup (Y) di Indonesia.

Sesuai dengan hasil estimasi data panel pada Tabel 2.1, koefisien regresi variabel pertumbuhan
ekonomi (X.) mempunyai tanda positif yaitu sebesar 11,3507 dengan probabilitas 0,0004 yang
lebih kecil dari probabilitas a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka H, ditolak dan H,
diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pertumbuhan ekonomi
(X.) terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di Indonesia.
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Sesuai dengan hasil estimasi data panel pada Tabel 2.1, koefisien regresi variabel anggaran
lingkungan (X3;) mempunyai tanda negatif yaitu -0,0759 dengan probabilitas 0,5529 yang lebih
besar dari probabilitas a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka H, diterima dan H, ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara anggaran lingkungan (Xs)
terhadap kualitas lingkungan hidup (Y) di Indonesia.

Berdasarkan hasil regresi panel pada Tabel 2.1 ditunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,798. Hal
ini menunjukkan bahwa ketidak seimbangan kondisi KLH (Y) di Indonesia dapat dijelaskan
oleh variabel independen yang digunakan, kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan
anggaran lingkungan yaitu sebesar 79,8% Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang berada di luar model.

Pengaruh Kepadatan Penduduk terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di
Indonesia

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa ketika terjadi peningkatan kepadatan penduduk
maka kualitas lingkungan hidup juga akan meningkat dan sebaliknya apabila kepadatan
penduduk menurun maka kualitas lingkungan hidup juga akan menurun. Perkembangan
kepadatan penduduk di Indonesia setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Walaupun
secara tidak signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas lingkungan, dengan
adanya peningkatan jumlah penduduk dan juga kesadaran akan perbaikan kualitas lingkungan
juga meningkat hal ini memeberikan dampak yang positif sebagai terciptanya lingkungan
hidup yang lebih baik dari waktu ke waktu. Dengan adannya keasadaran akan pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan hal ini juga akan mendorong berdirinya organisasi yang
berfokus terhadap pelestarian lingkungan hidup di antarannya WWF Indonesia, WALHI
(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia). Hal ini bertentangan teori batas pertumbuhan yang
menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah penduduk akan menyebabkan meningkatnya
tingkat pencemaran, yang artinya hal ini menurunkan kualitas lingkungan hidup.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dimnwobi et al., 2021) dalam penelitiannya yang mengkaji
hubungan dinamika populasi dan kualitas lingkungan di Afrika. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk perkotaan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap jejak ekologi di Afrika. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Saka, 2014)
yang menyatakan bahwa tekanan sumber daya alam, garis kemiskinan dan kepadatan
penduduk di sebabkan oleh peningkatan popolasi penduduk di suatu wilayah. Dalam hal ini
pertumbuhan produksi dan konsumsi energi juga dapat dipengaruhi oleh peningkatan
populasi, sehingga akan memberikan dampak terhadap lingkungan di antaranya pemanasan
global, terkontaminasinya air tanah, terkontaminasi air permukaan dan juga polusi. Menurut
(Saleem et al.,, 2018), kepadatan penduduk merupakan kunci prediktor yang sangat
mempengaruhi emisi karbon dan emisi gas rumah kaca, sehingga perlu dilakukan
perancangan kebijakan reformasi pertanahan untuk mengurangi tekanan penduduk dari
tanah subur dan mengalokasikan sebagian besar tanah subur untuk produksi pertanian yang
akan membantu meningkatkan kualitas lingkungan di suatu daerah.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di
Indonesia

Sesuai dengan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, secara signifikan kualitas
lingkungan hidup juga akan ikut meningkat dan apabila pertumbuhan ekonomi menurun
maka kualitas lingkungan hidup juga akan menurun. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
semakin tinggi pendapatan per kapita pada awalnya disertai dengan meningkatnya kerusakan
lingkungan dan pada titik tertentu (turning point) dengan bertambahnya pertambahan waktu
per kapita disertai dengan penurunan degradasi lingkungan.
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Peningkatan pertumbuhan ekonomi pada awalnya berfokus kepada peningkatan
kesejahteraan dengan cara peningkatkan pendapatan tanpa memperdulikan keadaan
lingkungan, sehingga menurunkan kualitas lingkungan hidup dan meningkatkan kerusakan
lingkungan. Ketika mencapai titik dimana pertumbuhan ekonomi meningkat yang diiringi
kerusakan lingkungan, masyarakat yang pada awalnya tidak peduli lama-kelamaan tidak
sanggup menahan dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi tersebut secara terus-menerus.
Oleh karena itu dampak negatif yang terjadi secara terus-menerus ini memunculkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan, pada akhirnya pertumbuhan
ekonomi akan diikuti oleh kesadaran dan pencegahan kerusakan lingkungan sehingga hal ini
dapat menurunkan kerusakan lingkungan.

Menurut Grossman dan Krueger dalam (Idris, 2012) menjelaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi pada mulanya memberikan efek penurunan kualitas lingkungan. Namun seiring
dengan adanya kenaikan pendapatan akan berefek pada peningkatan kualitas lingkungan.
Keberhasilan meningkatkan pendapatan masyarakat yang disebabkan oleh pembanguanan
ekonomi, maka akan memberikan kemampuan kepada masyarakat guna meningkatkan dan
mengelola kualitas lingkungan dengan lebih baik. Selain itu, kondisi ekonomi ini
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan pembangunan di bidang edukasi dan
kesejahteraan. Keberhasilan dalam pembangunan di bidang edukasi dan juga kesejahteraan
akan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas lingkungan hidup
yang lebih sehat. Ketika tingkat kepedulian lingkungan masyarakat meningkat hal ini
membuat masyarakat akan mengurangi konsumsi barang demi meningkatkan daya dukung
lingkungan. Jika hal ini tercapai maka tingginya pertumbuhan ekonomi akan diikuti dengan
kualitas lingkungan hidup yang semakin baik.

Pengaruh Anggaran Lingkungan terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di
Indonesia

Sesuai dengan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, anggaran lingkungan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Hal
ini menjelaskan bahwa ketika terjadi peningkatan anggaran lingkungan maka kualitas
lingkungan hidup akan mengalami penurunan yang tidak terlalu berdampak terhadap kualitas
lingkungan hidup . Adanya pendistribusian yang tidak merata dari anggaran lingkungan dapat
memberikan dampak yang tidak terlihat bahkan negatif terhadap perkembangan kualitas
lingkungan hidup yang ada di Indonesia. Dalam pendistribusian anggaran perlu dilakukan
perencanaan yang baik guna melihat provinsi-provinsi yang memerlukan anggaran
lingkungan. Anggaran lingkungan provinsi memiliki besaran yang berbeda-beda tergantung
dari penanganan lingkungan yang dihadapi provinsi tersebut. Pendistribusian yang tidak tepat
sasaran akan membuat anggaran lingkungan tidak bisa dikelola secara meksimal dan efisien
sehingga memberikan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan.

Sementara itu, menurut (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020) biaya lingkungan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan dalam melihat pengungkapan informasi kualitas lingkungan.
Hal ini disebabkan karena adanya pendistribusian dana yang tidak merata keseluruh aspek
lingkungan.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Ristanto, 2013), Alokasi APBD sektor lingkungan
memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di
kalimantan. Di dalam penelitian yang serupa, Astrida, menyebutkan bahwa peran pajak
lingkungan lebih menonjol dimana tingkat energinya konsumsi sumber daya dipertahankan
dengan mengorbankan penggunaan energi terbarukan, dengan emisi CO2 yang tidak
meningkat sebagai akibat dari peningkatan penggunaan energi terbarukan sehingga tingkat
kualitas lingkungan pun juga akan meningkat.

SIMPULAN
Berdasarkan estimasi regresi panel yang telah dilakukan, fixed effect model adalah model
terbaik yang digunakkan dalam penelitian ini. Hasil yang didapatkan yaitu : terdapat pengaruh
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yang positif dan signifikan antara variabel kepadatan penduduk dengan indeks kualitas
lingkungan hidup, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel pertumbuhan
ekonomi dengan indeks kualitas lingkungan hidup dan terdapat pengaruh yang negatif dan
tidak signifikan antara variabel anggaran lingkungan dengan indeks kualitas lingkungan
hidup. Nilai R2 sebesar 0,79 menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini
(kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan anggaran lingkungan) sangat baik dalam
menjelaskan variabel terikat (indeks kualitas lingkungan hidup). Sementara 21% lainnya
dijelaskan oleh variabel yang berada di luar model.
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